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BAB ll 
ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1 LAN (Local Area Network)
2.1.1  Pengertian LAN
	Jaringan komputer adalah sebuah Komputer dan perangkat lainya yang terhubung dalam satu kesatuan Informasi dan data bergerak melalui kabel –kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen dan data mencetak pada printer yang sama dan bersama-sama menggunakan hardware atau sortware yang terhubung dengan jaringan atau lebih mudahnya jaringan komputer adalah sebagai sistem yang terdiri atas komputer dan perangkat jaringan lainnya yang berkerja sama untuk mencapai satu tujuan yang sama.
	2.1.2  Manfaat LAN
Manfat dengan adanya LAN adalah :
· Mengembangkan sember daya : contohnya berbagi pemakaian Printer, PC, Memori dan HardDisk
· Untuk saling berbagi (sharing) menggunakan peralatan yang ada baik itu CD ROM, Printer tanpa harus memindahkan peralatan tersebut dengan demikian terjadi peningkatan efisient waktu dan tenaga
· Aplikasi dapat dipakai bersama-sama (multiuser)
· Pengkontrol para pemakai ataupun pemakai data terpusat dan oleh orang-orang tertentu
· Sistem backup yang mudah karena menejemen yang terintalisasi tidak tergantung kepada orang yang menyimpan data karena penyimpanan data tersentralisasi.
2.2  Tang Crimper
Tang crimper merupak alat seperti tang yang mempunyai beberapa bagian fungsi untuk keperluan pemasangan kabel jaringan alat ini mempunyai 3 bagian yaitu :
Cutter   : untuk memotong dan meratakan kabel
Nipper  : untuk mengupas kulit kabel
Crimpe : untuk mengepres atau menjepit.
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Gambar 2.1 Tang crimper

2.3  Lan Tester
   Tester merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui
apakah pengkabelan pada LAN yang kabel tersebut dihub dengan konektor pada setiap ujungnya telah berhasil di hubungkan dengan benar.
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Gambar 2.2 Lan Tester
2.4  RJ-45
  	Rj-45 adalah konektor yang digunakan untuk kabel ethernet katagori 5 dalam penggunannya.Rj-45 akan di pasang dengan port yang menjadi pasanganya diantaranya NIC dan HUB karena di guanakan UTP Rj-45 terdiri dari 8 pin sebagai tempat penyambungan dengan kabel.
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Gambar 2.3  RJ-45
2.5  NIC (Network Interface Card)
	NIC atau kartu antar muka jaringan atau kartu jaringan merupakan peralatan yang memungkinkan terjadinya hubungan antar jaringan dengan komputer Workstation atau jaringan dengan komputer server Dalam komputer Notbook NIC kadang-kadang dipasang pada Slot PCMCIA. NIC merupakan factor yang sangat menentukan dalam penentuan kecepatan serta kinerja suatu jaringan. Ada beberapa macam NIC yang sering diguanakan dalam jaringan yaitu :
· Kartu Token Ring
· Kartu Local Talk
· Kartu Ethernet,dan
· Kartu WLan

Kartu Token Ring digunakan untuk protocol jaringan yang dibangun
oleh IBM yang mana komputer mengakses jaringan melalui token passing.Topologi yang digunakan biasanya adalah star-wired-ring.
	Kartu local Talk digunakan untuk protocol yang dimiliki oleh Apple
corporation yang menggunakan skema media akses CSMA/CA dan mendukung transmisi data pada kecepatan 230 kbps(kilo bit per second).
	kartu Ethernet digunakan untuk suatu protocol jaringan Ethernet yang diciptakan pertama kali oleh Xerox,intel, dan digital Equipment Corporation jaringan Ethernet menggunakan CSMA/CD dan bekerja pada beberapa tipe kabel yang sangat tergantung pada jenis jaringannya (banyak digunakan).
	Kartu WLan digunakan pada jaringan, kartu WLan dilengkapi dengan antena yang digunakan untuk memancarkan dan menerima data sebagai pengganti media kabel. 
	NIC berfungsi menghubungkan komputer kesistem pengkabelan Network NIC merupakan perangkat yang menyediakan media untuk menghubungkan antar komputer. Kebanyakan kartu ini adalah kartu internal yaitu kartu jaringannya yang dipasang pada slot ekspansi dalam komputer kartu jaringan umumnya telah menyediakan port  koneksi untuk kabel coaxcial ataupun kabel twshedpair perhatikan gambar NIC di bawah ini.
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Gambar 2.4 NIC (Network Interface Card)
2.6 Pengkabelan
	Ada dua buah penyambungan dalam kabel UTP yaitu Straight kabel dan Crossover kabel. Straight kabel digunakan untuk menghubungkan komputer client ke HUB/ Router,sedangkan Crossover kabel digunakan untuk menghubungkan komputer ke komputer atau Hub ke Hub ada pun urutan warna untuk Straigth kabel adalah :
Urutan warna kabel untuk keperluan Straight seperti pada tabel dan gambar.
Tabel 2.1 Urutan warna kabel Straigth
	Putih Orange
	1
	Putih Orange

	Orange
	2
	Orange

	Putih Hijau 
	3
	Putih Hijau

	Biru
	4
	Biru

	  Putih Biru
	5
	Putih Biru

	Hijau
	6
	Hijau

	Putih Coklat 
	7
	Putih Coklat 

	Coklat
	8
	Coklat
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Gambar 2.5 kabel straight

Urutan warna kabel untuk keperlan Cross seperti pada tabel dan gambar.
Table 2.2 Urutan warna kabel Cross
	Putih Orange
	1
	Putih Hijau 

	Orange
	2
	Hijau

	Putih Hijau 
	3
	Putih Orange

	Biru
	4
	Biru

	   Putih Biru
	5
	Putih Biru

	Hijau
	6
	Orange 

	Putih Coklat 
	7
	Putih Coklat 

	Coklat
	8
	Coklat
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Gambar 2.6 kabel Cross


Straight Menghubungkan ujung kabel yang satu dengan satu dengan satu warna.  Cross  Menghubungkan ujung kabel yang satu dengan yang lain dengan beda warna. Pada kabel yang telah diuraikan di masukan pada Konektor Rj_45 dimana urutan dari pin 1 sampai 8 yaitu warna (putih orange, orange, putih hijau ,biru, putih biru, hijau, putih coklat, coklat) kabel Straight 
Fungsi masing-masing pin dalam Transmisi data.
Tabel 2.3 Fungsi Warna kabel
	Pin 1
	Putih orange
	Untuk Transmit data

	Pin 2
	Orange
	Untuk Transmit Data

	Pin 3
	Putih Hijau
	Untuk Recive Data

	Pin 4
	Biru
	Tidak Dipergunakan

	Pin 5
	Putih Biru
	Tidak Dipergunakan

	Pin 6 
	Hijau
	Untuk Recive Data

	Pin 7
	Putih Coklat
	Tidak Dipergunakan

	Pin 8
	Coklat
	Tidak Dipergunakan



 2.7 Hub 
	Secara sederhana HUB adalah peragkat penghubung pada jaringan ber topologi Star. HUB adalah perangkat dengan banyak port yang memungkinkan beberapa titik (dalam hal ini komputer yang sudah memasang NIC) bergabung menjadi satu jaringan pada jaringan sederhana salah satunya port pada HUB terhubung ke komputer Server tetapi juga ke HUB lain ini terutama terjadi pada jaringan yang cukup besar  berikut adalah gambar HUB.
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Gambar 2.7 HUB

2.8 TCP / IP ( Transmission Control Protocol / Internet Protocol)
	TCP / IP adalah protocol utama jaringan komputer yang mengerjakan tugas pengiriman data. Alamat IP digunakan untuk memberikan suatu alamat Host dalam jaringan komputer (pengenal) format alamat IP adalah bilangan 32 bit yang tiap bitnya dipisahkan oleh tanda titik setiap bagian mampu menampung 254 kemungkinan angka alamat IP dibagi menjadi (3) kelas,hal itu didasarkan pada dua hal Host IP dan NetMask IP biasanya dituliskan seperti tabel dibawah ini.

Tabel 2.4 Kelas TCP/IP
	Kelas 
	IP Adress
	NetMask

	A
	10.0.0.0 – 10.255.255.255
	255.0.0.0

	B
	127.16.0.0 – 172.31.255.255
	255.255.0.0

	C
	192.168.0.0 – 192.168.255.255
	255.255.255.0




2.9 Skema Jaringan
Perancangan sistem dalam pembuatan jaringan LAN mana Kebutuhan yang diperlukan untuk mendesain jaringan adalah :
1. Satu buah Server dengan sistem oprerasi windows server 2003 
2. Empat buah client dengan sistem oprasi windows XP yang     
    terhubung dalam jaringan 
3. Kartu Jaringan (NIC) 2 buah atau lebih
4. Satu buah printer
5. Kabel jaringan Straight
6. Dua buah Hub
Contohnya seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 2.8 Skema Komputer  LAN

      Perancangan sistem dalam pembuatan jaringan LAN akan menggunakan IP Kelas C dengan alamat IP private yang mana membutuhkan:
Ket :   Alamat  IP Server  Interface 1 :192.168.1.1
Alamat  IP Server  Interface 2 :192.168.2.1
Alamat IP client 1 : 192.168.1.2
Default IP Gateway 1.192.168.1.2
Alamat IP client 2 : 192.168.2.2
Default IP Gateway 2.192.168.2.2
Alamat Netmask yang digunakan : 255.255.255.0
Konfigurasi PC router pada windows server 2003:
PC Router adalah Personal Computer (PC) yang digunakan sebagai Router (routing). Dan Routing merupakan cara suatu trafik / lalu lintas dalam jaringan dapat menentukan lokasi tujuan dan cara tercepat menuju ke tujuan tersebut sesuai dengan alamat IP yang diberikan, 
Kemudian setting routing yang ada pada administration tool Windows 2003 server  dengan cara :
· Pada Windows 2003 buka Start -> Program -> Administrative Tools -> Routing and Remote Access 
· Akan muncul jendela “Routing and Remote Access” setelah itu klik kanan pada local Komputer (nama komputer) dan pilih “Configure and Enable Routing and Remote Access”… Next 
· Pilih “Custom Configuration” terus klik next dan klik “LAN Routing” dari beberapa pilihan (konfigurasi standar LAN Roouting) … Next … Finish 
· Dengan ini konfigurasi selesai dan PC Router sudah siap digunakan, tinggal seting IP pada Client. 
2.10 Pengertian Konsep client Server
Jaringan berbasis client-server diartikan dengan adanya server didalam suatu sistem yang menyediakan mekanisme request and services dan pengelolaan jaringan tersebut. Jaringan ini terdiri dari banyak client dari satu server. Client juga biasa disebut front-end yang artinya meminta layanan seperti penyimpanan dan pencetakan data ke printer jaringan, sedangkan server yang sering disebut back-end yang artinya menanggapi permintaan tersebut ke tujuan (client) yang tepat.
Pada Windows NT, Windows 2000 dan Windows Server 2003, jaringan berbasis server diorganisasikan di dalam domain-domain. Domain adalah koleksi jaringan dan client yang saling berbagi informasi. Keamanan domain dan perizinan log on dikendalikan oleh server khusus yang disebut domain controlle. Terdapat satu pengendali domain utama atau Primary Domain Controller (PDC) dan beberapa domain controller pendukung atau Backup Domain Controller (BDC) yang membantu PDC pada waktu-waktu sibuk atau pada saat PDC tidak berfungsi karena alasan tertentu.
Jaringan berbasis server memiliki beberapa keuntungan diantaranya adalah :
1. Media penyimpanan data yang terpusat memungkinkan semua user menyimpan dan menggunakan data di server dan memberikan kemudahan melakukan back-up data di saat kritis. Pemeliharaan data juga menjadi lebih mudah karena data tidak tersebar di beberapa komputer.
2. Kemampuan server untuk menyatukan media penyimpanan di satu tempat akan menekan biaya pembangunan jaringan. Server yang telah dioptimalkan membuat jaringan berjalan lebih cepat daripada jaringan peer-to-peer. Membebaskan user dari pekerjaan mengelola jaringan.
3. Kemudahan mengatur jumlah pengguna yang banyak. Kemampuan untuk sharing peralatan mahal seperti printer laser. Mengurangi masalah keamanan karena pengguna harus memasukkan password untuk setiap peralatan jaringan yang akan digunakan
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